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ABSTRACT 
 

Faculty Perceptions of the Implementation of 12 Roles of Teachers in Medical 
Education, Hasanuddin University Faculty of Medicine Study Program: A Mixed 
Method Study (guided by dr. Firdaus Hamid, Ph.D, Sp.MK, Dr. Ichlas Nanang Afandi, 

S.Psi, M.Si) 
 

Purpose: To report an analysis of implementation 12 roles of medical teacher in 

Hasanuddin University Indonesia from faculty’s perspective Methods: Mixed method of 

quantitative and qualitative measurement using modified Likert scale questionnaire 

continued by focused group discussion performed by lecturer. Analysis made by 

quantitative and qualitative manner. Results: For quantitative study: 63 medical teachers 

from Faculty of Medicine has completed the questionnaire. Based on the three indicators, 

the perception and commitment of lecturers to the 12 roles of lecturers have numbers that 

are significantly not much different. Based on questionnaire, the majority of teacher's 

perception and Implementation towards 12 roles of teacher  agree that teacher as 

information provider in clinical setting (mean 4.60 and 4.40). And they committed as 

information provider in classroom (mean 4,70).  As for qualitative: The well-implemented 

category is divided into 6 themes and 3 themes for the category that has not been 

implemented properly. Well-implemented categories consist of: "As a competent 

classroom teacher" "as a good facilitator" "as a course material maker" "as a competent 

clinical teacher" "as a positive role model" "as a curriculum designer and evaluator" and 

for categories that have not been implemented properly, consisting of "as a lecturer 

material", "as a curriculum designer and evaluator", and "as a positive role model". 

Conclution : From this study, it was found that the perception and implementation that 

have not been carried out properly are lecturers as curriculum designers, and the role of 

lecturers who have good perception and implementation is the provider of information 

both in class and clinical settings 
Keywords: Teacher’s Roles, Mixed Method, medical education 

 



ABSTRAK 

 
Persepsi Dosen terhadap Implementasi 12 Peran Dosen dalam Pendidikan Kedokteran 

Universitas Hasanuddin: Mixed Method Study (dibimbing oleh dr. Firdaus Hamid, Ph.D, Sp.MK, 

Dr. Ichlas Nanang Afandi, S.Psi, M.Si) 

 

Tujuan: Untuk melaporkan analisis implementasi 12 peran dosen kedokteran di Universitas 

Hasanuddin Indonesia dari perspektif dosen Metode: Metode mixed method dengan pengukuran 

kuantitatif dan kualitatif menggunakan kuesioner skala Likert yang dimodifikasi dilanjutkan 

dengan Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan oleh dosen. Analisis dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil: Untuk studi kuantitatif: 63 dosen kedokteran dari Fakultas 

Kedokteran telah mengisi kuesioner. Berdasarkan ketiga indikator tersebut, persepsi dan komitmen 

dosen terhadap 12 peran dosen memiliki angka yang secara signifikan tidak jauh berbeda. 

Berdasarkan kuesioner, mayoritas  persepsi  dan implementasi guru terhadap 12 peran dosen setuju 

bahwa guru sebagai penyedia informasi dalam setting klinis (mean 4,60 dan 4,40). Dan mereka 

berkomitmen sebagai penyedia informasi di kelas (rata-rata 4,70). Adapun studi kualitatif: 

Kategori terimplementasi dengan baik dibagi menjadi 6 tema sedangkan 3 tema untuk kategori 

yang belum terimplementasi dengan baik. Kategori yang terimplementasi dengan baik terdiri dari: 

"Sebagai guru kelas yang kompeten", "sebagai fasilitator yang baik", "sebagai pembuat materi 

kursus", "sebagai pengajar klinis yang kompeten", ""sebagai panutan positif", "sebagai perancang 

dan evaluator kurikulum", dan untuk kategori yang belum terimplementasi dengan baik, terdiri 

dari "dosen sebagai pembuat materi", "sebagai perancang dan evaluator kurikulum", dan "sebagai 

role model positif". Kesimpulan : Dari penelitian ini didapatkan bahwa persepsi serta 

implementasi yang belum terlaksana dengan baik adalah dosen sebagai perancang kurikulum, dan 

yang peran dosen yang memiliki persepsi dan implementasi dengan baik adalah penyedia 

informasi baik dikelas ataupun setting klinis 

Kata kunci: Peran Dosen, Metode Campuran, pendidikan kedokteran 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dunia pendidikan kedokteran saat ini memiliki banyak tantangan dan 

tanggung jawab besar dalam pelayanan kesehatan yang memiliki banyak tuntutan 

baru, pergeseran kultur, dan tren masyarakat yang semakin maju pesat.(Harden 

and Crosby, 2000) Dengan begitu, pastinya akan terjadi pergeseran dan perubahan 

sistem pendidikan serta kurikulum dalam pendidikan kedokteran yang mengikuti 

kebutuhan dan ekspektasi di masyarakat. Peranan dosen dalam pengembangan 

sistem pendidikan kedokteran merupakan tiang atau fondasi, yang artinya peranan 

dosen sangat penting menjadi dasar terciptanya suatu kurikulum atau sistem 

didalam pendidikan kedokteran.  

Dosen diharapkan dapat menjalankan lebih dari satu peranan, selain 

mengajarkan di bidang keilmuannya kepada peserta didik baik secara teori ataupun 

skill, dosen juga mempunyai tanggung jawab dalam menciptakan suatu kurikulum, 

media pembelajaran, dan menjadi mentor dan fasilitator terhadap mahasiswanya. 

(Nawabi, Khan and Yasmin, 2015) Dosen juga berkewajiban untuk terlibat dalam 

penelitian dan pengabdian. Selain itu, dosen harus bisa memotivasi dan mendorong 

mahasiswa dalam meningkatkan pembelajaran. Dosen terutama dalam pendidikan 

kedokteran berkewajiban untuk mempersiapkan para profesional yang mampu 

mengikuti perubahan masalah kesehatan, sosial dan masalah global. (McLean, 

Cilliers and Van Wyk, 2008) Faktor atau penunjang lain yang diperhatikan dalam 

pembentukan Fakultas Kedokteran selain harus memiliki dosen dan tenaga 

kependidikan, juga memiliki gedung untuk kegiatan belajar mengajar, memiliki 

laboratorium biomedis, kedokteran klinis, bioetika/humaniora kesehatan serta 

kedokteran komunitas dan kesehatan masyarakat serta memilik rumah sakit dan 



kerjasama dengan rumah sakit. Dosen tidak hanya sebagai pendidik saja tetapi juga 

berkewajiban meneliti dan mengabdi.(Deshpande, 2013) 

 Saat ini di Fakultas Kedokteran Univesitas Hasanuddin menerapkan metode 

pembelajaran blended learning yang mampu menfasilitasi mahasiswa dalam 

mengembangkan keterampilan belajar seumur hidup, berpikir kritis dan 

penyelesaian masalah. (Salmah, 2021) Selama dua dekade belakangan ini telah 

mengalami perubahan dalam bidang pendidikan kedokteran, yakni pengembangan 

sistem penilaian klinik, pengembangan kegiatan belajar mengajar, pengembangan 

dan penilaian kompetensi, dan berbagai inovasi lainnya. Pendidikan kedokteran 

merupakan lingkungan dinamis dan akan berubah sesuai dengan perubahan waktu. 

Tentunya peranan dosen kedokteran juga akan berkembang dan berrevolusi sesuai 

dengan tren masanya. Untuk menghadapi tantangan dari perubahan tersebut 

perlunya inovasi serta kreasi dalam pendidikan yang berbasis bukti dan penelitian. 

Dalam inovasi pendidikan di kedokteran dibutuhkan dasar teori pendidikan untuk 

melakukan suatu inovasi pembelajaran. Tanpa kerangka teori yang jelas, inovasi 

yang dilakukan tidak akan efektif. Oleh karena itu, sangat penting bagi para dosen 

pendidikan kedokteran untuk menyadari peran apa saja yang harus mereka 

jalankan, dan bagaimana para dosen mampu mengembangkan sikap dan praktek 

yang kompeten dalam memfasilitasi para peserta didik. Menurut Harden & Crosby, 

peranan dosen dibagi menjadi 6 area yaitu (1) Pemberi informasi pada kuliah dalam 

kelas dan dalam pendidikan klinik. (2) Sebagai role model dalam pekerjaan dan 

dalam pendidikan. (3) Sebagai fasilitator yaitu sebagai mentor dan fasilitator. (4) 

Evaluasi mahasiswa dan evaluasi kurikulum. (5) Sebagai perencana kurikulum dan 

pengajaran. (6) Sebagai kreator pembelajaran dan membuat panduan bagi 

mahasiswa. Dari enam area tersebut terdapat dua belas peranan dosen di 

pendidikan kedokteran. (Harden and Crosby, 2000) Berbagai macam penelitian 

mengenai peranan dosen utamanya dalam membagi ilmu atau bagaimana 

mengajar dengan baik sudah sangat banyak dilakukan. Namun pada hakikatnya, 

peranan dosen terutama pada pendidikan kedokteran ini memiliki lebih dari satu 



peranan yang juga berperan penting dalam memajukan kualitas lulusan dokter di 

masa mendatang. Terciptanya suatu sistem pendidikan yang memadai dan efektif 

harus berbanding lurus dengan kualitas sumber daya manusia itu tersendiri, 

utamanya para dosen. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui dan mengkaji lebih 

dalam bagaimana persepsi dosen mengenai 12 peranan dosen pendidikan 

kedokteran yang diharapkan dapat menjadi evaluasi terhadap fakultas terutama 

bagi dosen tersendiri dalam menerapkan 12 peranan dosen. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka disusunlah rumusan 

masalah pada penelitian ini : 

1. Bagaimana persepsi dosen mengenai pengetahuan terhadap 12 peranan dosen 

pendidikan kedokteran ? 

2. Bagaimana persepsi dosen terhadap 12 peran yang saat ini telah dijalankan? 

3. Bagaimana persepsi dosen mengenai komitmen di masa mendatang terhadap 

implementasi 12 peranan dosen dalam pendidikan kedokteran Program Studi 

S1 Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum : Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

persepsi dosen mengenai implementasi 12 peranan dosen pada Prodi S1 Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin. 

Tujuan Khusus :  

1. Untuk mengetahui persepsi dosen terhadap pengetahuan mengenai 12 peranan 

dosen pendidikan kedokteran. 



2. Untuk mengetahui implementasi 12 peran dosen yang telah dijalankan 

berdasarkan persepsi dosen. 

3. Untuk mengetahui persepsi dosen mengenai komitmen terhadap implementasi 

12 peranan dosen dalam pendidikan kedokteran  

1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis : Menambah wawasan dan pengetahuan terhadap 

persepsi dosen program studi sarjana kedokteran mengenai 12 peranan 

dosen, serta diharapkan dapat mengimplementasikan serta berkomitmen 

terhadap peranan tersebut. 
1.4.2 Manfaat praktisi 

Bagi Peneliti : Manfaat penelitian bagi peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan wawasan baru terkait pengetahuan dosen terhadap 12 

peranan dosen. 

2. Memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan 

penelitian kualitatif. 

3. Memberikan tambahan pengetauan dan keterampilan dalam 

melakukan/merancang Focus Group Discussion (FGD). 

Bagi Institusi :  Manfaat penelitian bagi institusi adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai persepsi dan pengetahuan dosen 

terhadap 12 peran dosen dan implementasinya. 

2. Dapat menjadi bahan acuan untuk proses penelitian lebih lanjut terkait 

persespi dan pengetahuan dosen terhadap 12 peran dosen. 

 
Bagi Masyarakat : Penelitian ini dapat membantu dalam mengefektifkan 

peran dosen dalam lingkungan pembelajaran terhadap mahasiswa yang 

nantinya akan menciptakan lulusan dokter dan berpengaruh terhadap 



kualitas pelayanan kesehatan pada fasilitas kesehatan yang merupakan 

sarana pendidikan. 

  



 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Telaah Pustaka 
2.1.1 12 Peranan Dosen 

Harden dan Crosby mengatakan bahwa seorang dosen yang hebat adalah 

lebih dari sekedar pemberi kuliah. Perubahan yang begitu cepat di 

pendidikan kedokteran harus diikuti oleh berubahanya peranan dosen 

dalam pendidikan kedokteran. Menurut Harden & Crosby, peranan dosen 

dibagi menjadi 6 area yaitu (1) Pemberi informasi pada kuliah dalam kelas 

dan dalam pendidikan klinik. (2) Sebagai role model dalam pekerjaan dan 

dalam pendidikan. (3) Sebagai fasilitator yaitu sebagai mentor dan 

fasilitator. (4) Evaluasi mahasiswa dan evaluasi kurikulum. (5) Sebagai 

perencana kurikulum dan pengajaran. (6) Sebagai kreator pembelajaran 

dan membuat panduan bagi mahasiswa. Dari enam area tersebut terdapat 

dua belas peranan dosen di pendidikan kedokteran: 

 



 

Gambar 1. Diagram 12 Peranan dosen (Karakitsiou et al., 2012) 
 

1. Sebagai pemberi kuliah 

Pada kegiatan perkuliahan terjadi proses transfer ilmu dari tenaga pendidik 

kepada mahasiswa. Namun, berdasarkan pergeseran kurikulum maka 

terjadi pula pergeseran metode pembelajaran yang tidak serta merta hanya 

terjadi pada perkuliahan kelas besar. Adapun peran dosen yang diharapkan 

mampu mengajar materi disiplin ilmu berdasarkan keahliannya sehingga 

dapat memberikan pemahaman bagi mahasiswa tentang materi yang 

diajarkannya dan mengajar sesuai dengan capaian pembelajaran yang 

sudah ditentukan oleh kurikulum. 

2. Sebagai dosen pendidik klinik 

Dosen pada kepaniteraan klinik adalah dosen yang mampu 

mentransformasikan teori langsung ke dalam praktek klinik.  

3. Role model sebagai seorang dokter 



Mahasiswa akan meniru prilaku profesional seorang dokter karena terkait 

dengan bakat dan terkait dengan profesinya di masa datang. Mahasiswa 

akan mengamati dan akan mengikuti apa yang dilakukan oleh dosen 

pendidik termasuk pengetahuan, keterampilan, prilaku. Role model 

merupakan strategi paling efektif untuk mendidik mahasiswa dalam 

berprilaku, transmisi nilai-nilai etika dan pola berpikir sebagai seorang 

dokter. Untuk itulah sangat disarankan bagi dosen untuk menjadi role model 

yang positif bagi mahasiswa terutama dalam menjaga nilai etika. 

4. Role model sebagai dosen  

Dosen sebagai role model tidak hanya pada pendidikan kepaniteraan klinik 

tapi menjadi role model di kelas atau pendidikan tahap pre klinik. Sebagai 

role model dalam kelas besar atau diskusi kelompok kecil, seorang dosen 

kedokteran akan membagi pengalaman sebagai seorang dokter yang terkait 

dalam penyelesaian masalah klinik. 

5. Fasilitator Pembelajaran 

Perubahan paradigma pendidikan tinggi dari pendidikan pedagogi menjadi 

andragogi, peranan dosen akan lebih banyak menjadi fasilitator. Dosen 

dapat menjadi fasilitator dalam mengkonstruktif pembelajaran kelas besar 

atau pembelajaran dengan kelompok kecil seperti problem-based learning, 

teambased learning, pembelajaran kolaboratif dan kegiatan lainnya yang 

pembelajaran berpusat pada mahasiswa. Seorang fasilitator harus 

menguasai keterampilanketerampilan menjadi fasilitator yang baik. 

6. Mentor 

Mentor adalah seseorang yang membantu orang lain belajar dan memberi 

dukungan untuk menjadi seorang profesional. 



7. Assesor 

Sebagai dosen juga diharapkan harus mampu menyusun metode penilaian, 

membuat soal ujian dan mengetahui bagaimana menilai mahasiswa dalam 

belajar. Dalam menyusun metode penilaian ssebagai dosen diharapkan 

harus memahami constructive aligment. Seorang dosen tidak hanya 

berhasil membuat mahasiswa menguasai tujuan pembelajaran tetapi harus 

mampu menilai pada level capaian pembelajaran yang diinginkan. 

8. Evaluator Kurikulum 

Dosen diharapkan untuk mampu merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi kurikulum atau pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

Kualitas kegiatan belajar perlu dinilai oleh mahasiswa melalui feedback, 

evaluasi oleh peer atau teman sejawat dan evaluasi melalui hasil dari 

program pendidikan. 

 

9. Perancang Kurikulum 

Sebagai dosen juga diharapkan untuk terlibat dalam menyusun kurikulum 

sesuai dengan keahliannya. Misalnya jika keahlian sebagai ahli penyakit 

dalam maka dosen tersebut menyusun dan berkontribusi dalam 

perencanaan kurikulum untuk proses pendidikan serta terlibat juga dalam 

pelaksanaan kurikulum yaitu kegiatan belajar mengajar.  

10. Perancang Pembelajaran 

Jika kurikulum sudah direncanakan maka selanjutnya adalah pelaksanaan 

kurikulum. Pelaksanaan kurikulum harusnya sesuai dengan kurikulum yang 

sudah disusun. Perencanaan pelaksanaan kuirkulum sama dengan 



perencanaan kurikulum. Metode kegiatan belajar mengajar merujuk pada 

kurikulum yang sudah disusun. Begitu juga dengan perencanaan sistem 

penilaian harus sesuai dengan kurikulum dan metode belajar mengajar. 

Misalnya jika tujuan pembelajaran mahasiswa harus mampu menganalisis 

kasus atau penyakit. Maka metode belajar mengajar yang dapat diterapkan 

adalah problem-based learning. Sistem penilaian yang dapat diterapkan 

adalah soal ujian skenario dengan pertanyaan analisis kasus. Jika kurikulum 

yang ditetapkan mahasiswa hanya mampu menjelaskan suatu mekanisme 

penyakit, metode belajar mengajar dapat diterapkan dengan kuliah atau 

penugasan. Sistem penilaian dengan memberikan pertanyaan recall atau 

mengingat. 

11. Sumber Pembelajaran 

Sumber pembelajaran atau learning resourches untuk kegiatan belajar 

mengajar perlu disiapkan untuk mahasiswa. Proses pendidikan dengan 

pendekatan student-centered diharapkan mahasiswa mandiri dalam belajar 

dengan didampingi oleh fasilitator. Dosen menjadi kreator dalam 

menciptakan lingkungan belajar baik yaitu interaksi formal dan informal 

dengan mahasiswa sehingga mahasiswa termotivasi dan merasakan 

pentingnya belajar. 

12. Media Ajar 

Membuat panduan belajar karena pendekatan pendidikan berpusat pada 

mahasiswa. Mahasiswa membutuhkan suatu panduan atau petunjuk untuk 

belajar. Pada buku panduan tersebut sebaiknya berisikan tujuan 

pembelajaran, kesempatan belajar, sistem penilaian dan sumber 

pembelajaran. (Harden and Crosby, 2000) 

 



2.2  Kerangka Teori 

 

                              
Gambar 2. Gambar Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 



2.3  Kerangka Konsep 

 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 3. Gambar Kerangka Konsep 
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